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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan pada BAB 1, hasil dan 

pembahasan pada BAB IV, diperoleh simpulan berikut. 

1. Di sekolah SMAN 1 Cigugur nilai-nilai toleransi ditanamkan kepada 

siswa diantaranya dengan cara guru PAI memberikan pengetahuan serta 

pemahaman kepada siswa mengenai peningnya toleransi baik itu dengan 

memberikan contoh dari kisah para rosul, shohabat, atau kisah dari 

perjuangan para auliya dalam menyebarkan Islam, guru PAI juga 

bekerjasama dengan guru-guru lainnya khususnya guru BK untuk selalu 

mengingatkan siswa-siswinya betapa pentingnya sikap toleransi. Selain 

itu juga memberikan kebebasan kepada siswa non muslim untuk keluar 

kelas ketika pembelajaran PAI sedang berlangsug. Mereka diberikan 

kebebasan memilih ikut atau tidaknya. Guna memenuhi pengetahuan dan 

memperkuat keyakinan siswa non muslim, siswa non-muslim diberikan 

pembelajaran mengenai agama mereka dengan cara 2 minggu atau 1 

bulan sekali sekolah mendatangkan guru agama sesuai keyakinan mereka.  

2. Metode pembelajaran dalam pembelajaran PAI masih belum memadai 

dalam menanamkan nilai-nilai multikultural siswa. Guru PAI masih 

menggunakan metode ceramah dan diskusi, tidak adanya metode khusus 

dalam rangka mengembangkan pendidikan multikultural pada siswa.  

3. Pendekatan yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengajarkan nilai-nilai 

multikultural belum sepenuhnya tercapai. Hal ini terhambat oleh 

keragaman karakteristik siswa baik yang muslim maupun non-muslim. 

Sehingga guru PAI merasa kesulitan dalam membangun kesadaran akan 

keberagaman inklusif dilingkungan pendidikan formal. 
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B. Salraln 

Berdalsalrkaln simpulaln di altals dalpalt disalmpalikaln salraln sebalgali berikut. 

1. Upalyal ya lng perlu dilalkukaln algalr implementalsi daln alktuallisalsi nilali-nilali 

multikulturallisme dallalm pembelaljalraln PAlI bisal berjallaln sebalgalimalnal yalng 

dihalralpkaln, malkal perlu aldalnyal modelling dalri berbalgali pihalk. Peraln 

pemodelaln dilalkukaln secalral kolalboraltif oleh pendidik, tenalgal kependidikaln, 

lingkungaln, oralng tual daln sebalgalinya l.  

2. Perubalhaln metode perlu dilalkukaln dengaln aldalnyal pengembalngaln 

keteralmpilaln alkaldemik daln sosiall yalng diperlukaln algalr siswal dalpalt 

mengalmallkaln nilali-nilali yalng dialnut sehinggal berprilalku konstruktif daln 

bermorall yalitu dengaln berpikir kritis, krealtif, berkomunikalsi secalral jelals daln 

menemukaln resolusi konflik. Selalin itu, hall ini algalr dalpalt memberikaln 

kesaldalraln daln pengallalmaln sikalp toleralnsi ketikal berinteralksi dengaln oralng 

yalng berlalinaln algalmal, suku, budalyal daln balhalsal sehinggal sedini mungkin 

sudalh tertalnalm sikalp-sikalp toleralnsi multikulturallisme. 

3. Perlunyal pendidikaln kalralkter dengaln pendekaltaln komprehensif, dimalnal 

pendekaltaln ini aldallalh calral berpikir filsalfalt yalng mengkalji segallal sesualtu 

secalral menyeluruh, luals, globall, universall, teliti sehinggal malmpu 

menciptalkaln pengetalhualn sedallalm-dallalmnyal. Pendekaltaln komprehensif 

tersebut mempermudalh terjaldinyal proses internallisalsi daln alktuallisalsi nilali-

nilali multikulturallisme, nilali-nilali kalralkter yalng dilalkukaln secalral sinergis 

dengaln beberalpal komponen sekolalh dengaln melibaltkaln penggunalaln 

berbalgali metode. 


